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Judul Skripsi :Keragaman Jenis Laba-laba (Arthropoda : Araneae) di
Kelurahan Samata Kabupaten Gowa
Laba-laba termasuk filum Arthropoda, kelas Arachnida, dan ordo Araneae.
Berdasarkan pola hidupnya, laba-laba terbagi menjadi laba-laba pembuat jaring dan
laba-laba pemburu (tidak membuat jaring). Tujuan penelitian untuk mengetahui
keanekaragaman laba-laba dan model jaring di Kelurahan Samata. Metode yang
digunakan metode kualitatif. Penelitian di empat lokasi, adapun lokasi pengambilan
sampel yaitu 1) di belakang kantor Lurah , 2) SD Samata, 3) Jln. Abdul Kadir S.
Suro dan 4) Jln. Veteran Bakung Kelurahan Samata. Hasil penelitian diperoleh 11
jenis laba-laba yaitu Argiope argentata, Philodromus sp, Steatoda bipunctata, Wufila
saltabundus, Pholcus phalangoides, Araneus diadematus, Cryptachaea porteri,
Nephila clavipes, Nephila inaurata, Parasteatoda tepidarium, dan Enoplognatha
ovata. Jenis laba-laba yang paling banyak ditemukan adalah Pholcus phalangoides
dan model jaring yang paling banyak ditemukan adalah heksagonal.
Kata Kunci : Keanekaragaman, Jenis, Laba-laba, Jaring, Arthropoda.
ABSTRACT
Name : Nurlaela
Student ID Number : 60300112054
Title : Diversity of Spider (Arthropoda : Araneae) at the village
of Samata Regency of Gowa
Spiders is a member of Arthropod phylum, class of Arachnida, and the
order of Araneae. Based on the pattern of its life, the spider is divided into spiders
making nets and spider hunters (not making nets). The purpose of this study is to
determine the diversity of spider that exist in the Village of Samata and netting
models. The method used qualitative methods. Research is done in four locations, are
as follows the 1) area of Lurah office, 2) SD of Samata, 3) Jln. Abdul Kadir S. Suro
and 4) Jln. Veteran Bakung Village of Samata. Results found 11 species that are
Argiope Argentata, Philodromus sp, Steatoda bipunctata, Wufila saltabundus,
Pholcus Phalangoides, Araneus diadematus, Cryptachaea porteri, Nephila clavipes,
Nephila inaurata, Parasteatoda tepidarium, and Enoplognathaovata. The commonly
species found is Pholcus Phalangoides and the commonly nest found is hexagonal
type.




Allah Swt. Telah memperlihatkan tanda-tanda kekuasaannya sebagai pencipta
alam semesta berupa bumi dan segala isinya. Kita sebagai khalifah dimuka bumi
dituntut untuk melakukan penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, khususnya dalam ilmu sains dengan selalu berlandaskan pada Al-Qur’an
yang merupakan sumber utama ajaran islam dan sebagai petunjuk kejalan kebenaran
untuk kebahagian hidup dunia dan di akhirat. Allah Swt. berfirman dalam (QS. Al




Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, pastiakan Kami
hapus kesalahan-kesalahannya, dan mereka pastiakan Kami beri balasan yang
lebih baik dari apa yang mereka kerjakan. (Kementrian Agama RI, 2016).
Orang-orang yang beriman dan beramal saleh, benar-benar akan Kami
hapuskan dari mereka dosa-dosa mereka) melalui amal-amal saleh yang mereka
lakukan (dan benar-benar akan Kami beri mereka balasan yang lebih baik) di-
nashab-kannya lafal Ahsana karena huruf Jar-nya dibuang, makna yang dimaksud
dari padanya ialah pahala yang baik (dari apa yang mereka kerjakan) yakni, dari
amal-amal saleh mereka.(Tafsir Jalalayn dan Quraish Shihab).
Laba-laba termasuk kedalam filum Arthropoda, kelas Arachnida, danordo
Araneae yang berdasarkan pola hidupnya terbagi menjadi laba-laba pembuat jarring
dan laba-laba pemburu (tidak membuat jaring). Tubuh laba-laba terbagi menjadi dua
bagian yaitu prosoma (cepalothorax) dan opistoshoma (abdomen) yang terhubung
oleh pedice(Hawkeswood, 2003).
Laba-laba merupakan hewan yang sering kita temui di sekitar kita.
Kemampuan laba-laba yang dapat beradaptasi diberbagai habitat membuat laba-laba
melimpah di alam sekitar kurang lebih 70.000 spesies yang sebagian besar hidup di
daratan. Keberadaan laba-laba memiliki peranan penting bagi ekosistem dan manusia,
Kehadiran laba-laba dalam ekosistem ternyata berhubungan erat dengan populasi
hama dan keadaan ekologi ekosistem tersebut. Laba-laba dalam suatu ekosistem
dapat menjaga keseimbangan ekologi ekosistem dari serangan serangga hama
tanaman terutama serangga terbang (Lilies, 1991). Populasi yang banyak dan
kebiasaan makan mampu mengontrol jumlah dari banyaknya hewan lainnya terutama
serangga. Dengan begitu para petani sangat terbantu dengan adanya laba-laba dalam
ekosistem tersebut. Laba-laba menjadi sahabat para petani karena memakan serangga
hama tanaman yang dapat mengurangi terjadinya kegagalan pada saat panen (Borror,
1996).
Jaring laba-laba dapat dipakai untuk menyambung otot (tendon) atau
memulihkan ligamen yang rusak. Selain sangat kuat, serat alami ini tidak
menyebabkan infeksi. Penggunaan serat untuk aplikasi medis sebenarnya telah
dijelaskan sejak sekitar 2.000 tahun lalu. Di antaranya untuk melawan infeksi,
mencegah pendarahan, dan menutup luka. Meski demikian, para ilmuwan belum
menemukan bukti bahwa jarring laba-laba dapat membunuh kuman. Sejauh ini, hasil
percobaan pada hewan menunjukkan awal bahwa jarring laba-laba tidak
menghasilkan respon kekebalan terlalu besar sehingga dapat diterima tubuh
(Baenaedi, 1988).
Laba-laba pembuat jarring berhubungan langsung dengan arsitektur vegetasi
karena merupakan prasyarat untuk dapat menempatkan jaringnya. Jumlah meningkat
ketika lapisan semakin tebal dan lembab, karena lebih banyak tersedia mangsa,
tempat untuk bersembunyi dan terhindar dari suhu ekstrim (Rysptra, 1999). Struktur
lansekap, tipe habitat, periode pertumbuhan tanaman, juga berperan pada diversitas
fauna spesies laba-laba (Suana, 2004).
Ada banyak jenis jaring laba-laba yang dapat kita temukan di dunia ini,
bentuk jarring laba-laba dapat dibedakan berdasarkan cara laba-laba menenunnya,
yaitu jaring bola spiral, yang dihasilkan oleh laba-laba famili Araneidae,
Tetragnathidae dan Uloboridae (Khairulhadi, 2010).
Penelitian yang dilakukan oleh Russe-Smith dan Strok (1994) telah
mengidentifikasi sebanyak 1642 individu laba-laba yang berasal dari family
Clubionidae, Castianeirinae, Theridiidae, Salticidae, Araneidae, dan Lyniphiidae.
Kelimpahan spesies tertinggi pada ketinggian 400 m yang terdapat 69 dengan jumlah
648 individu; 6% dari total laba-labaadalahClubionidaedanAraneidae.
Padaketinggian 1150 m, ditemukan Lyniphidae, kemudian Clubionidae 13% spesies,
Helopeltis spp yang memperoleh salah satu hama utama kakao (Simanjuntak, 2001).
Berdasarkan studi literatur yang dilakukan maka penulis melakukan kajian
penelitian berjudul “Keragaman Jenis Laba-laba (Atrhropoda: Araneae) yang
bertujuan untuk mengetahui keanekaragamannya khususnya yang ada di kelurahan
Samata Kabupaten Gowa.
B. Rumusan Masalah
1. Laba-laba jaring apa yang hidup di Kelurahan Samata?
2. Bagaimana model jaring dan apa peranan laba-laba tersebut di
alam/habitatnya?
C. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini dibatasi pada keanekaragaman laba-laba (Araneus) jaring di
Kelurahan Samata-Gowa pada 4 titik lokasi, adapun lokasi pengambilan sampel
yaitu di belakang Kantor Lurah Samata, di belakang SD Samata, Jln. Abdul Kadir
S. Suro dan Jln. Veteran Bakung Kelurahan Samata. Sampel laba-laba di ambil di
rumah-rumah warga (Wc dan gudang), Penelitian ini dilakukan pada bulan
Oktober sampai dengan Januari 2017di Kelurahan Samata Kabupaten Gowa. .
D. KajianPustaka
1. Penelitian yang dilakukan oleh Cahyadi Kurniawan, Tri Rima Setyawati, dan Hari
Hepiyanti (2013). Di hutan sebelah Darat Desa Lingga Kecamatan Sungai
Ambawang. Menemukan spesies laba-laba yaitu Araneidae, Tetragnathidae,
Lycosidae, Nephilidae, Theridiidae, Agelenidae, dan Sparassidae.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Russe-Smith dan Strok (1994) mengidentifikasi
sebanyak 1642 individu laba-laba yang berasal dari family Clubionidae,
Castianeirinae, Theridiidae, Salticidae, Araneidae, dan Lyniphiidae.
3. Penelitian yang dilakukandi Institut Pertanian Bogor pada tahun 2007 di
permukaan tanah pada empat tipe penggunaan lahan yang berbeda. Menemukan
laba-laba yaitu Argiope versicolor, Argiope luzona, Gastera canthadiadesmia,
Gastera canthaparangdiadesmia, Leucau gedecorata, Leucau gebontoc, Nephila
kuhlii, Nephila maculata, Lycosa sp.
4. Penelitian yang dilakukan pada tahun 2011 di Sulawesi Tengah yang terletak
dalam kawasan Wallacea. Adapun spesies yang ditemukan larva Conopomor
phacramerella yang menjadi hama utama pada tanaman kakao. Spesies-spesies
laba-laba tersebut antara lain adalah Gastera canthahasseltii, Argiope versicolor,
Leucauge sp., Tetragnatha sp., dan Thomisussp.
E. TujuanPenelitian
1. Untuk mengetahui laba-laba jaring yang ada di Kelurahan Samata.
2. Untuk mengetahui model jarring dan peranan laba-laba yang ditemukan.
F. Manfaat penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah:
1. Untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan tentang laba-laba.




Keanekaragaman hayati adalah variabilitas di antara makhluk hidup dari semua
sumber, termasuk interaksi ekosistem terestrial, pesisir dan lautan dan ekosistem
akuatik lain serta kompleks ekologik tempat hidup makhluk hidup menjadi
bagiannya. Hal ini meliputi keanekaragaman jenis, antar jenis dan ekosistem
(Convention on Biological Diversity, 1993). Pengertian yang lain, keanekaragaman
hayati adalah ketersediaan keanekaragaman sumber daya hayati berupa jenis
maupun kekayaan plasma nutfah (keanekaragaman genetik di dalam jenis),
keanekaragaman antarjenis dan keanekaragaman ekosistem (Sudarsono dkk., 2005).
Biodiversitas atau keanekaragaman hayati menyangkut keanekaragaman
mahluk hidup yang ada di bumi, baik itu berupa hewan, tumbuhan, mikroorganisme,
dan semua gen yang terdapat di dalamnya. Keanekaragaman hayati adalah model dan
keunggulan kompratif indonesia dalam menanggapi persaingan global yang semakin
gencar. Apabila keunggulan ini dikembangkan sehingga mampu memberi nilai
tambah pada keanekaragaman hayati, maka tatanan lingkungan akan makin stabil
keberadaanya atau kondisinya. Bila terjadi kepunahan terhadap satu spesies
keanekaragaman hayati di muka bumi, berarti tingkat kestabilan ekosistem di bumi
juga akan mengalami penurunan. Berhubung manusia tergantung kepada ekosistem
alamiah untuk menyediakan makanan, perumahan, pakaian dan obat-obatan, maka
hilangnya suatu spesies keanekaragaman hayati membuat kita selangkah lebih dekat
pada kepunahan diri kita (Prijiono, 2016).
Keanekaragaman hayati dapat digolongkan menjadi tiga tingkatan:
a. Keanekaragaman spesies
Keanekaragaman spesies mencakup seluruh spesies yang ditemukan di bumi,
termasuk bakteri dan protista serta spesies dari kingdom bersel banyak (tumbuhan,
jamur, hewan, yang bersel banyak atau multiseluler). Spesies dapat diartikan
sebagai sekelompok individu yang menunjukkan beberapa karakteristik penting
berbeda dari kelompok-kelompok lain baik secara morfologi, fisiologi atau
biokimia. Definisi spesies secara morfologis ini yang paling banyak digunakan
oleh pada taksonom yang mengkhususkan diri untuk mengklasifikasikan spesies
dan mengidentifikasi spesimen yang belum diketahui (Mochamad Indrawan,
2007).
b. Keanekaragaman genetik
Keanekaragaman genetik merupakan variasi genetik dalam satu spesies baik di
antara populasi-populasi yang terpisah secara geografik maupun di antara
individu-individu dalam satu populasi. Individu dalam satu populasi memiliki
perbedaan genetik antara satu dengan lainnya. Variasi genetik timbul karena
setiap individu mempunyai bentuk-bentuk gen yang khas. Variasi genetik
bertambah ketika keturunan menerima kombinasi unik gen dan kromosom dari
induknya melalui rekombinasi gen yang terjadi melalui reproduksi seksual. Proses
inilah yang meningkatkan potensi variasi genetik dengan mengatur ulang alel
secara acak sehingga timbul kombinasi yang berbeda-beda (Mochamad Indrawan,
2007).
c. Keanekaragaman ekosistem
Keanekaragaman ekosistem merupakan komunitas biologi yang berbeda serta
asosiasinya dengan lingkungan fisik (ekosistem) masing masing (Mochamad
Indrawan, 2007).
B. Teori Tentang Laba-laba (Araneae)
Ada sekitar 40.000 spesies laba-laba yang telah ditemukan, dan digolongkan ke
dalam 111 suku. Akan tetapi mengingat bahwa hewan ini begitu beragam, banyak di
antaranya yang bertubuh amat kecil, seringkali tersembunyi di alam, dan bahkan
banyak spesimen di museum yang belum terdeskripsi dengan baik, diyakini bahwa
kemungkinan ragam jenis laba-laba seluruhnya dapat mencapai 200.000 spesies.
Ordo laba-laba terbagi atas tiga subordo, yakni:
1. Mesothelae, yang merupakan laba-laba primitif tak berbisa, dengan ruas-ruas
tubuh yang nampak jelas; memperlihatkan hubungan kekerabatan yang lebih
dekat dengan leluhurnya yakni artropoda beruas-ruas.
2. Mygalomorphae atau Orthognatha, adalah kelompok laba-laba yang membuat
liang persembunyian, dan juga yang membuat lubang jebakan di tanah. Banyak
jenisnya yang bertubuh besar, seperti tarantula.
3. Araneomorphae adalah kelompok laba-laba ‘modern’. Kebanyakan laba-laba
yang kita temui termasuk ke dalam subordo ini, mengingat bahwa anggotanya
terdiri dari 95 suku dan mencakup kurang lebih 94% dari jumlah spesies laba-
laba. Taring dari kelompok ini mengarah agak miring ke depan (dan bukan tegak
seperti pada kelompok tarantula) dan digerakkan berlawanan arah seperti capit
dalam menggigit mangsanya.
Laba-laba adalah predator polifagus terutama terhadap serangga yang dapat
mengendalikan populasi serangga seperti yang dinyatakan oleh Nyffeler dan
Sunderland (2003) dan Rachmawati (2013). Selanjutnya Rachmawati (2013)
menambahkan bahwa laba-laba dapat ditemukan pada berbagai ekosistem darat baik
yang jarang dirambah manusia maupun sering di rambah. Adapun laba-laba yang
teridentifikasi terdiri dari enam jenis yang termasuk dalam empat famili diantaranya
adalah Tetragnatha maxillosa, Oxyopes javanus, Oxyopes salticus, Pardosa
pseudoannulata, Carrhotus sannio dan Maripissa magiste.
Laba-laba adalah agen pengendalian hayati yang potensial terhadap hama
tanaman. Banyak jenis laba-laba yang telah dilaporkan memangsa beragam jenis
hama pada tanaman pertanian. Pada tanaman kacang-kacangan ditemukan beragam
jenis laba-laba yang potensial untuk dimanfaatkan secara optimal untuk menekan
perkembangan populasi hama (Horn 1988).
Pengendalian secara alamiah atau biologi terhadap hama dan penyakit tanaman
merupakan salah satu cara untuk mengurangi resiko terhadap kesehatan dan
kerusakan lingkungan. Laba-laba (Araneae) adalah salah satu agen biologi yang
sangat potensial dalam pengendalian hama serangga pada ekosistem pertanian.
Kepadatan populasi dan kelimpahan spesies komunitas laba-laba (biodiversity) pada
ekosistem alamiah dan termasuk pertanian adalah tinggi (Platnick 2009).
Laba-laba adalah predator generalis berperan penting dalam mereduksi, dan
mencegah terjadinya ledakan hama secara alami pada budidaya tanaman pertanian
serta berkontribusi pada keanekaragaman hayati (Oberg 2007). Oleh karena itu laba-
laba dapat dipertimbangkan membantu pengaturan kepadatan populasi serangga
hama. Sebagai predator generalis, laba-laba dianggap lebih efisien daripada predator
spesialis untuk menekan hama pada habitat yang sering mengalami gangguan seperti
praktek budidaya tanaman pertanian (Wissinger 1997).
Indonesia merupakan negara paling kaya dengan keanekaragaman hayati
dibanding negara-negara lain di dunia bahkan mengalahkan Amerika Serikat yang
wilayahnya lima kali lebih luas dibanding Indonesia (Antara News, 2011).
Laba-laba terutama memakan serangga dan artropoda lainnya, seperti
Colembola, Diptera, Homoptera, Orthoptera, Coleoptera, Lepidoptera dan juga laba-
laba. Berbagai jenis laba-laba menerapkan strategi yang berbeda untuk menangkap
mangsanya. Beberapa jenis laba-laba membuat jaring sebagai perangkap mangsa dan
jenis ini umumnya memiliki kaki yang panjang dan tipis atau mengecil, yang cocok
untuk membuat jaring. Selain untuk menangkap mangsa, jaring juga berfungsi
sebagai tempat tinggal. Laba-laba lainnya berburu atau berjalan, melompati
mangsanya, menunggu dengan membiarkan mangsanya mendekat kepadanya.
Komunitas laba-laba berhubungan erat dengan karakteristik komunitas tumbuhan
(Foelix, 1996).
Menurut Susilo (2007), laba-laba Araneae banyak dijumpai pada
agroekosistim dan berperan penting dalam pengendalian alami serangga hama adalah
spesies anggota Araneidae, Lyniphiidae, Lycosidae, Oxyopidae, Saltecidae,
Tetragnatidae, dan Thomosidae.
Penelitian yang telah dilakukan Sourth African National Survey of
Achranida Tehnical Report (2010) memperoleh 70 famili, 463 genera dan 2003
spesies. Dari 2003 spesies sebanyak 1220 (61%) selalu terdapat pada tempat daerah
tertentu. Salticidae sebanyak 240 spesies, Gnaphosidae sebanyak 176 spesies dan
Thomisidae sebanyak 133. Dua famili Chummidae dan Pentastomidae adalah selalu
terdapat pada tempat tertentu Afrika Selatan.
1. Morfologi
Laba-laba merupakan kelompok organisme yang beragam terdiri atas 42.473
spesies. Laba-laba ditemukan di seluruh dunia dan mendiami berbagai macam
lingkungan ekologi kecuali udara dan laut. Kebanyakan berukuran kecil (2-10 mm)
sampai besar (28 cm), contoh laba-laba trantula (Therophosa Blandi). Umumnya
laba-laba menangkap mangsanya untuk dimakan dan mangsa utamanya adalah
berbagai macam spesies hewan meliputi serangga dan vertebrata kecil. Laba-laba
bermanfaat bagi manusia karena dapat digunakan sebagai pengendali serangga alam.
Banyak spesies tarantula yang diketahui berbahaya bagi manusia atau hewan
menimbulkan penyakit contohnya laba-laba Hobo (Tegenaria Domestica) ( Platnick,
2011).
Laba-laba memiliki 8 kaki sedangkan serangga hanya memiliki 6. Laba-laba
memiliki mata tunggal dengan lensa dan serangga memiliki mata majemuk. Laba-
laba tidak memiliki antena dan mempunyai sangga. Laba-laba memiliki kombinasi
kepala dan dada yang disebut cephalothorax, dan perut, dan serangga memiliki tubuh
dengan tiga bagian tubuh, kepala, dada, dan perut. (Barrion dan Litsinger, 1995).
Karakter taksonomi yang umum untuk mengidentifikasi laba-laba yaitu
bentuk epyginum, spineret, abdomen, iwarna karapas, dan ukuran tubuh. Struktur
tubuh laba-laba terdiri dari dua bagian utama yaitu prosoma sepalotorax dengan
opisthosoma, rosoma adalah bagian depan badan tempat melengketnya enam pasang
yaitu sepasang selisera untuk menggigit. Sepasang pedipalpus untuk menerkam
mangsa dan empat pasang kaki jalan. Opistosoma atau abdomen merupakan organ
untuk makan, pernafasan peredaran darah, ekskresi, reproduksi dan produksi sutra,
tidak seperti prosoma yang keras abdomen cenderung lembut dan menyerupai
kantong. Spineret atau tempat menghasilkan terletak pada bagian kosteries abdomen
(Barrioin dan Litsinger, 1995).
Gambar 2.1. Morfologi laba-laba: a. Loxos b. Cakar c. Jaring d. Sutra e. Pita (Barion
dan Litsinger, 1995)
Laba-laba memiliki racun yang tersimpan dalam kelenjar racun yang terletak
pada bagian ujung serisera yang disuntikkan pada mangsa. Racun laba-laba bisa
mengandung berbagai substansi utamanya campuran dan dari sejumlah polipeptida.
Nirotoxi dengan berat molekul 5000-13.000, Selain itu racun laba-laba mengandung
asam amino dan amino biogenik juga enzim pritiolitik komposisi racun sangat
spesifik dan tergantung pada berbagai faktor yaitu jenis kelamin sumber makanan,
habitat alami, iklim dan sebagainya.
Spesies berukuran besar contohnya Atrax Spp, racunnya dapat berperan
sebagai pertahanan terhadap serangga mamalia. Kebanyakan laba-laba dikatakan
sebagai penyebab penyakit, beberapa spesies dan juga berbahaya saat menggigit
manusia. Laba-laba bukan satu-satunya organisme yang membuat jaring akan tetapi
terang dan berbagai caranya membuat dan menggunakan jaring tidak sama dengan
kelompok hewan lain. Jaring hanya diproduksi dalam spineres dibagian ujung
abdomen. Laba-laba sangat peka terhadap kekeringan, ada spesies laba-laba yang
tahan terhadap kekeringan dan kekurangan makanan contohnya Loxos Celes yang
bisa bertahan lebih dari 1 tahun tanpa makan atau air penggunaan insektisida dapat
menurunkan ketersediaan massa akan tetap hal ini tidak menyebabkan kematian
terhadap laba-laba. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa laba-laba dapat
memakan serangga yang mati karena teretroid tanpa terpengaruh oleh kandungannya.
Pedipalpus pada laba-laba jantan dewasa merupakan organ kopulasi.
Ukuran laba-laba jantan umumnya lebih kecil dibanding betina. Laba-laba
Black Widow jantan misalnya memiliki berat tubuh 1-2 % dari betinanya. Laba-laba
yang memiliki racun berbahaya bagi manusia adalah Peneutria Atrax., Lacxos. Laba-
laba dapat digunakan untuk mengendalikan serangga dalam program hama terpadu.
Uji laboratorium menunjukkan bahwa insektisida berspektrum luas misalnya organ
pespati. Carbamata dan dapat berpengaruh pada laba-laba yang bisa mematikan
serangga.
2. Klasifikasi
Laba-laba terdiri dari dua jenis yaitu laba-laba pejaring dan laba-laba pemburu.
Jenis laba-laba yang paling sering kita temui adalah jenis laba-laba pejaring, dimana
laba-laba ini menghasilkan benang dari kelenjar (disebut spinneret) yang berada di
bagian belakang tubuhnya. Benang sutera tersebut akan dirajut menjadi jaring di
antara satu daun ke daun yang lainnya. Jaring inilah yang akan memerangkap
serangga hama tanaman bagi laba-laba pejaring tersebut. Laba-laba pejaring
membuat jaringnya di pohon-pohon. Laba-laba pejaring membuat perangkap di
tempat yang strategis yang biasa dilewati oleh mangsa, misal di antara ranting pohon
(Firmansyah, 2011).
Laba-laba Tetragnatha javana Laba-laba ini berahang panjang juga dikenal
dengan laba-laba berahang empat. Laba-laba ini membangun jaring laba-laba
horizontal dengan dimeter sekitar 20 cm. Laba-laba ini berwarna kuning terang
hingga putih dengan kaki yang pangjang dan ramping. Mereka biasanya ditemukan
di dekat daerah berair. Mereka membuat sarangnya pada malam hari dan
bersembunyi pada siang hari (Platnick, 2008).
Spider silk adalah sebuah serat biopolymer yang komposisinya merupakan
campuran dari polimer yang tidak berbentuk (yang membuat serat elastic) dan rantai
dari dua protein sederhana (yang memberikan kekerasan). Dari 20 asam amino,
hanya glisin dan alanin yang merupakan konstituen primer dari silk. Protein dari
draglines silk adalah fibrinoin (200.000 – 300.000 Dalton) yang berkombinasi
dengan spidroin. Biomaterial dari silk dapat dipelajari secara in vivo maupun in vitro
(Kumar, 2005).
3. Habitat
Laba-laba merupakan kelompok Arthropoda yang mampu beradaptasi di
berbagai habitat namun sangat sensitif terhadap gangguan yang terjadi di
lingkungannya. Laba-laba menyukai habitat yang terlindung dari suhu ekstrim,
kelembaban tinggi, intensitas cahaya rendah, kecepatan angin rendah, dan
menghindari areal perkebunan yang menggunakan pestisida ( Gosline, 1999).
4. Makanan
Kebanyakan laba-laba merupakan predator (pemangsa) penyergap, yang
menunggu mangsa lewat di dekatnya sambil bersembunyi di balik daun, lapisan daun
bunga, celah bebatuan, atau lubang di tanah yang ditutupi kamuflase. Beberapa jenis
memiliki pola warna yang menyamarkan tubuhnya di atas tanah, batu atau hewan
kecil didaun pohon, sehingga tak perlu bersembunyi (Hawkeswood, 2003).
Laba-laba penenun (misalnya anggota suku Araneidae) membuat jaring-
jaring sutera berbentuk kurang lebih bulat di udara, di antara dedaunan dan ranting-
ranting, di muka rekahan batu, di sudut-sudut bangunan, di antara kawat telepon, dan
lain-lain. Jaring ini bersifat lekat, untuk menangkap serangga terbang yang menjadi
mangsanya. Begitu serangga terperangkap jaring, laba-laba segera mendekat dan
menusukkan taringnya kepada mangsa untuk melumpuhkan dan sekaligus
mengirimkan enzim pencerna ke dalam tubuh mangsanya (Jane & Balaban, 2012).
Laba-laba pemburu (seperti anggota suku Lycosidae) biasanya lebih aktif.
Laba-laba jenis ini biasa menjelajahi pepohonan, sela-sela rumput, atau permukaan
dinding berbatu untuk mencari mangsanya. Laba-laba ini dapat mengejar dan
melompat untuk menerkam mangsanya (Levi, 2012). Laba-laba penenun memiliki
kemampuan membungkus tubuh mangsanya dengan lilitan benang-benang sutera.
Kemampuan ini sangat berguna terutama jika si mangsa memiliki alat pembela diri
yang berbahaya, seperti lebah yang mempunyai sengat atau jika laba-laba ingin
menyimpan mangsanya beberapa waktu sambil menanti saat yang lebih disukai
untuk menikmatinya belakangan. (Tanikawa, A, 1998)
Makanan laba-laba makan berupa lalat, belalang, kadal, laba-laba lain,
Serangga (Rachel Ehrenberg, 2010).
5. Faktor lingkungan yang menunjang kehidupan Laba-laba
Faktor lingkungan secara langsung maupun tidak langsung akan
mempengaruhi pemilihan lokasi laba-laba untuk membangun jaring (Biere dkk,
1981). Suhu udara merupakan faktor pembatas laba-laba. Kisaran suhu udara
tersebut merupakan suhu ideal bagi laba-laba untuk menempati suatu lokasi. Menurut
Kuntner dkk. (2008), suhu udara dapat mempengaruhi aktivitas laba-laba, pada suhu
> 30°C laba-laba cenderung diam di jaring atau bersembunyi di bawah daun sekitar
jaring.
Kelembaban udara optimal bagi laba-laba berkisar antara 70-80%. Kondisi
kelembaban di lokasi penelitian termasuk dalam kisaran optimal laba-laba. Curah
hujan berpengaruh pada laba-laba dan kondisi jaring, curah hujan mempengaruhi
secara langsung faktor suhu dan kelembaban. Semakin tinggi insensitas curah hujan
maka suhu udara menjadi rendah dan kelembaban makin tinggi. (Barrion dan
Litsinger, 1995).
Laba-laba cenderung membuat jaring di lokasi yang terhindar dari sinar
matahari langsung. Intensitas cahaya tersebut termasuk dalam kisaran toleransi laba-
laba (Foelix, 1996). Kecepatan angin merupakan faktor utama dalam pembentukan
pola jaring. Kecepatan angin di lokasi penelitian merupakan nilai yang ideal laba-
laba untuk membangun jaring, yaitu berkisar antara 0-0,7 m/s. Laba-laba akan lebih
mudah membuat jaring di daerah dengan kecepatan angin lambat atau berkisar 0,2-
0,8 m/s. Laba-laba memanfaatkan gumpalan serta sutera (Goledan Kumar, 2008).
6. Manfaat Jaring Laba-laba
Jaring laba-laba memiliki banyak keistimewaan yang membuat para ilmuwan
meneliti dan mencari inovasi baru yang berkenaan dengan kesejahteraan hidup
manusia. Ilmuwan menggunakan benang laba-laba sebagai model ketika membuat
bahan yang dinamakan Kevlar. Peluru berkecepatan seratus lima puluh meter per
detik dapat merobek sebagian besar benda yang dikenainya, kecuali barang yang
terbuat dari Kevlar. Tetapi, benang laba-laba sepuluh kali lebih kuat daripada kevlar.
Benang ini juga lebih tipis dari rambut manusia, lebih ringan dari kapas, tapi lebih
kuat dari baja, dan ia diakui sebagai bahan terkuat di dunia. (Hurd dkk , 1992)
Ada banyak jenis jaring laba-laba yang dapat kita temukan di dunia ini.
Bentuk jaring laba-laba dapat dibedakan berdasarkan cara laba-laba menenunnya,
yaitu :
a. Jaring bola spiral, yang dihasilkan oleh laba-laba family Araneidae,
Tetragnathidae dan Uloboridae.
b. Sarang laba-laba, berhubungan dengan famili Theridiidae.
c. Corong, dibagi menjadi primitive dan modern.
d. Pipa, Lembaran, dan Kubah. (Letoumeu, Goldstein B, 2001)
Persebaran laba-laba di dunia. Ada lebih dari 40.000 spesies laba-laba di dunia
yang telah diketahui, dan lebih dari ribuan spesies yang belum diidentifikasi.
Penelitian di Indonesia menyebutkan bahwa sekitar 50 spesies baru dari laba-laba
ditemukan di pulau Irian Jaya, dan beberapa spesies juga baru ditemukan
dimancanegara. Spesies Araneus diadematus ditemukan di kebun-kebun berbagai
Negara di Eropa, sedangkan Nephila clavipes banyak ditemukan di wilayah Amerika,
dan Argentina. (Marc dkk, 1999).
Pemanfaatan jaring laba-laba dibagi menjadi tiga kelompok;
a. Sebagai bahan tekstil
Jaring laba-laba mempunyai keistimewaan yaitu kuat dalam menahan tekanan
dan memiliki elastisitas yang baik, sehingga sangat baik untuk digunakan
sebagai bahan tekstil seperti rompi anti peluru, pakaian yang resistant terhadap
robekan, sabuk pengaman, parasut dan jaring.
b. Sebagai bahan polimer yang ramah lingkungan
c. Sebagai bahan biomedis
Jaring laba-laba bersifat anti bakteri dan bikompatibel sehingga dalam dunia
medis digunakan sebagai benang jahit pada pembedahan, bahan perekat pada
tendon, serta bahan untuk pembuat ligament buatan (Marwoto, 1999).
C. Tinjauan Umum Lokasi Penelitian
Somba Opu adalah salah satu kecamatan di Kabupaten Gowa Sulawesi
selatan dengan luas wilayah 28.09 km2 atau 2.809 Ha (1,49 % dari luas
wilayah kabupaten Gowa). Daerah ini terletak pada ketinggian 25 meter dari atas
permukaan laut. Sebagian besar wilayahnya terletak pada dataran rendah di titik
koordinat 5°12’5″ LS dan 119°27’15″ BT. Batas alam dengan kecamatan
Pallangga adalah Sungai Jeneberang yaitu sungai dengan panjang 90 km dan luas
daerah aliran Sungai 881 km2. (BPS Gowa, 2010). Somba Opu (Benteng Baruga
Somba Opu Makassar, Benteng Benteng Somba Opu) adalah pusat komersial
yang dikukuhkan dari Kesultanan Gowa. Sisa-sisanya terletak di Makassar,
Sulawesi Selatan, Indonesia. Benteng tersebut merupakan salah satu pusat
Kesultanan Gowa pada abad ke-16 sampai kehancurannya oleh Perusahaan
Hindia Timur Belanda pada tahun 1669. Somba Opu menjadi jantung kota
Makassar selama duumvirat panjang Sultan Alauddin dari Kerajaan Gowa dan
Karaeng Matoaya dari Kerajaan Tallo (1590-1637). Pada masa pemerintahan
mereka, ada lagi benteng batu bata tambahan di sekitar Makassar: di Tallo ', di
Panakukkang di selatan mulut Jeneberang, dan di Ujung Pandang, yang
kemudian menjadi Benteng Rotterdam; Semua ini dibangun untuk
mempersiapkan Makassar melawan serangan Belanda yang diharapkan pada
tahun 1615. [3] Somba Opu adalah ibu kota komersial Makassar, sementara
Gowa tua merupakan pusat upacara peresmian atau penguburan. Pada tahun
1630-an, para raja dan bangsawan mendirikan kediaman mereka di Somba Opu,
tinggal di sebuah rumah yang dibangun di atas tiang-tiang yang tebal. Menurut
peta Belanda yang diambil pada model dari tahun 1630-an, sejumlah rumah
terpisah terletak di belakang (timur) dan sisi utara benteng. Mereka
dikelompokkan di sekitar kompleks kerajaan di sisi barat daya Somba Opu, yang
terdiri dari dua istana kayu besar, gudang penyimpanan, dan sebuah masjid. Di
luar benteng Somba Opu ada dua pasar utama masing-masing di utara dan selatan,
dan rumah rakyat biasa. Perempat dari Portugis, India, dan beberapa pabrik
Eropa berada di sepanjang pantai utara.
D. Pandangan Islam tentang Laba-laba
Adapun pandangan islam tentang laba-laba terdapat dalam ayat Al-Qur’an
yaitu : Dalam QS al-Ankabut/43 sebagai berikut :
َنُْوِﻣﻟَﺎﻌْﻟا ﱠﻻِإ َﺎﮭُِﻠﻘْﻌَﯾ َﺎﻣَو ِسﺎﱠﻧِﻠﻟ َﺎﮭُﺑِْرَﺿﻧ ُلﺎَْﺛﻣَْﻷا َْكﻠَِﺗو
Terjemahnya: “Dan perumpamaan-perumpamaan ini, Kami buat untuk manusia,
dan tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu”
(Kementrian Agama RI, 2013).
Ilmu merupakan suatu istilah yang berasal dari bahasa Arab, yaitu ‘alima yang
berarti mengetahui.1 Sedangkan ilmu dalam perspektif Al-Qur’an mempunyai arti
kejelasan yakni suatu keistimewaan yang menjadikan manusia lebih unggul atas
makhluk lain ciptaan Allah SWT. Yang mana di dalam Al-Qur’an terulang kata ilmu
sebanyak 854 kali.
Al-Qur’an mengisyaratkan bahwa ilmu terdiri dari dua macam, yaitu:
1. Ilmu laduni, yakni ilmu yang diperoleh tanpa upaya/usaha manusia. seperti dalam
QS Al-Kahfi ayat 65 yang artinya:
“Lalu mereka bertemu dengan seorang hamba diantara hamba-hamba Kami
yang telah Kami berikan kepadanya rahmat dari sisi Kami, dan yang telah Kami
ajarkan kepadanya ilmu dari sisi Kami”
2. Ilmu kasbi, yakni ilmu yang diperoleh manusia karena usahanya. Seperti dalam QS.
Al-Haqqah ayat 38-39 yang artinya:
“maka Aku bersumpah dengan apa yang kamu lihat. Dan dengan apa yang tidak
kamu lihat.”
Maksud terjemahan ayat di atas, bahwa objek ilmu meliputi hal-hal yang
bersifat materiil dan juga non materiil, dan bahkan ada wujud yang tidak dapat
dijangkau oleh manusia.
Sumber ilmu pengetahuan ada empat, yaitu diantaranya 2:
1. Al-Qur’an dan Al-Sunnah. Keduanya merupakan sumber pertama bagi ilmu
pengetahuan. Dalam hal ini Al-Qur’an sering mengingatkan manusia agar
memikirkan ayat-ayat Allah kemudian mengambil hikmahnya serta
mengamalkannya.
2. Alam semesta. Dalam hal ini Al-Qur’an menyeru manusia untuk memikirkan
keajaiban ciptaan Allah serta hubungan manusia dengan alam sekitarnya.
3. Diri manusia (nafs). Sebagaimana firman Allah dalam QS. At-Thoriq ayat 5, yang
artinya:
“Maka hendaklah manusia memperhatikan diri apakah dia diciptakan?”
4. Sejarah umat manusia. Sebagaimana firman Allah dalam QS. Ar-Rum ayat 9, yang
artinya:
“dan apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di muka bumi dan memperhatikan
bagaimana akibat (yang diderita) oleh orang-orang yang sebelum mereka? Orang-
orang itu adalah lebih kuat dari mereka (sendiri) dan telah mengolah bumi (tanah)
serta memakmurkannya lebih banyak dari apa yang telah mereka makmurkan. Dan
telah datang kepada Rosul-rosul mereka dengan membawa bukti-bukti yang nyata.
Maka Allah sekali-kali tidak berlaku zalim kepada mereka, akan tetapi merekalah
yang berlaku zalim kepada diri sendiri.”
1. Tafsir Al-Lubab
Perumpamaan (matsal) dalam Al-Qur’an mengandung makna-makna yang
dalam. Ia bukan bertujuan menghiasi kalimat, bukan juga terbatas pada pengertian
kata-katanya. Masing-masing sesuai kemampuan ilmiahnya dapat menimba dari
perumpamaan itu pemahaman yang boleh jadi berbeda, bahkan lebih dalam daripada
orang lain.
2. Tafsir Al-Maragi
Allah menjelaskan beberapa faedah dibuatnya perumpamaan-perumpamaan
bagi manusia untuk mendekatkan pemahaman mereka kepada apa yang sulit untuk
mereka pahami, dan untuk memperjelas apa yang perkaranya terasa sulit oleh mereka,
hikmahnya sulit digali, intisarinya sulit dipahami dan pengaruhnya sulit diketahui
serta sulit diikuti, karena faedahnya yang terlalu banyak, kecuali orang-orang yang
ilmunya mendalam dan yang berpikir tentang akibat segala perkara.
Diriwayatkan dari Jabir, bahwa Nabi SAW membaca ayat ini lalu bersabda:
َُﮫْطﺧُﺳ ََبﻧَْﺗﺟَاو ِِﮫﺗَﻋَﺎِطﺑ َِلﻣَﻌَﻓ َﻰﻟَﺎَﻌﺗ ِﷲ ِنَﻋ ََلﻘَﻋ ْنَﻣ ُِمﻟَﺎﻌْﻟاَا
Terjemahnya :
“Orang alim ialah orang yang memahami tentang Allah Ta’ala lalu mengamalkan
ketaatan kepada-Nya dan menjauhi kemurkaan-Nya” (Kementrian Agama RI,
2015).
3. Tafsir Al-Misbah
Firman-Nya yang berbicara tentang amtsal Al-Qur’an sebagai: “Tiada ada yang
memahaminya kecuali orang-orang alim” mengisyaratkan bahwa perumpamaan-
perumpamaan dalam Al-Qur’an mempunyai makna-makna yang dalam, bukan
terbatas pada pengertian kata-katanta. Masing-masing orang, sesuai kemampuan
ilmiahnya, dapat menimba dari matsal itu pemahaman yang boleh jadi berbeda,
bahkan lebih dalam dari orang lain. Ini juga berarti bahwa perumpamaan yang
dipaparkan disini bukan sekedar perumpamaan yang bertujuan sebagai hiasan kata-
kata, tetapi ia mengandung makna serta pembuktian yang sangat jelas. Bukti iitu
terurai lebih jauh pada ayat berikutnya, yakni ayat 44 surah Al-Ankabut yang artinya:
“Allah menciptakan langit dan bumi dengan haq. Sesungguhnya pada yang
demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang-orang mukmin”.3
4. Tafsir Al-Qurthubi
Firman Allah SWT, ُلَﺎﺛَْْﻣﻷا َْكِﻠﺗَو “Dan perumpamaan-perumpamaan ini”
maksudnya, semua contoh ini telah disebutkan dalam surah Al-Baqarah ayat 26 dan
surah Al-Hajj ayat 73. َاُﮫﺑِْرﺿَﻧ atau “kami jelaskan”, َﺎﮭُِﻠْﻘَﻌﯾ َﺎﻣَو ِسﺎﱠﻨِﻠﻟ atau
“Kami buat untuk manusia, dan tiada yang memahaminya” maksudnya, mereka
tidak memahaminya. َنْوُِﻣﻟَﺎْﻌﻟا ﱠﻻِإ atau “kecuali orang-orang yang berilmu”
maksudnya yakni orang-orang yang mengenal Allah, sebagaimana Jabir
meriwayatkan dari Nabi Muhammad SAW, beliau bersabda, “Orang yang berilmu
adalah orang yang bisa memahami Allah SWT kemudian taat menjalankan apa yang
diperintahkan dan menjauhi yang dimurkainya.”
sebagai Nabi dan Rasul yang terakhir.
Allah menjadikan laba-laba sebagai contoh dalam Al Qur’an, bukan karena
laba-laba binatang yang istimewa sepertihalnya semut atau lebah, melainkan karena
laba-laba merupakan binatang yang lemah dan bodoh. Laba-laba membuat sarang
(rumah) yang terbuat dari benang halus untuk melindungi dirinya dari panas dan
dingin serta untuk menolak penderitaan bagi dirinya. Akan sang laba-laba tidak
mengetahui kalau rumahnya yang berupa jaring-jaring itu meski terkesan sangat
indah dilihat tapi sangat rapuh, dan ternyata tidak dapat melindunginya dari
kesengsaraan ketika ia membutuhkannya. Sebagaimana disebutkan Qur’an Surah Al-
Ankabut Ayat 41, Allah memberikan perumpamaan itu berkaitan dengan kebodohan
orang-orang musyrik yang menjadikan berhala dan patung sebagai sesembahan dan
penolong bagi mereka. Padahal, berhala dan patung itu sama sekali tidak dapat
menolong mereka.
Allah menyamakan kekurangan dan kelemahan orang-orang musyrik
dengan laba-laba dalam mencari pelindung untuk dirinya. Orang-orang musyrik dan
laba-laba sama-sama bodoh di dalam membuat pengaman dan pelindung untuk
dirinya, karena pelindung yang diharapkan dapat melindungi mereka ternyata tidak
dapat diandalkan. Dari uraian cerita di atas marilah kita tata hidup ini dengan
mengambil i’tibar/pelajaran bahwa :
1. Giatlah bekerja tanpa keluh kesah dan putus asa.
2. Jadikan kegagalan sebagai awal dari proses menuju sukses.
3. Dalam berorganisasi hendaknya bersatu saling menguatkan bekerja sama
dalam mencapai tujuan.
4. Jadikan orang lain sebagi mitra kerja dalam mencapai keberhasilan organisasi.
5. Jadilah pemimpin yang memberi teladan, memberi semangat dan
6. membimbing ke arah keberhasilan pencapaian tujuan organisasi.
7. Pemimpin yang ditaati karena disegani, bisa sesenyum setangis bersama
bawahan sehingga timbul.
8. saling pengertian, saling memiliki dan saling bertanggungjawab untuk
bergerak maju bersama menuju keberhasilan organisasi.
9. Jadikan Allah swt sebagai satu-satunya pelindung dan penolong dalam
kehidupan kita agar hidup mendapat Ridho dan Baroqahnya.
E. Kerangka Pikir
INPUT
Laba-laba terbagi menjadi laba-laba pembuat jaring dan laba-laba
pemburu (tidak membuat jaring).
Laba-laba jaring banyak terdapat di alam/habitatnya di Kelurahan
Samata Kabupaten Gowa.
PROSES Mengidentifikas keanekaragaman jenis laba-laba jaring di Kelurahan
Samata Kabupaten Gowa
OUTPUT




A. Jenis dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis Penelitian kualitatif yang dilakukan di
Kelurahan Samata Kabupaten Gowa.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah eksploratif yaitu
mengetahui keragaman jenis laba-laba dan model jaringnya yang terdapat
dirumah-rumah warga (Wc dan Gudang).
C. Variabel Penelitian
Jenis variabel penelitian ini adalah variabel kualitatifyaitu mengetahui
keanekaragamanlaba-laba jaring, habitat, dan model jaringnya.
D.DefenisiOperasionalVariabel
Adapun defenisi operasional variabel, antara lain Keanekaragaman jaring
laba-laba adalah penenun dan pemintal. Dimana laba-laba pejaring ini
menggunakan perutnya untukmenghasilkan semacam perangkap benang yang yang
dirajut seperti jaring.Berbagai macam mahluk hidup di sekitar kita yang beragam
dan berupa-rupa bentuk dan warnanya. Misalnya semut, rerumputan, pohon jambu,
ulat, laba-laba, kupu-kupu, dan beberapa mahluk hidup reknik seperti bakteri.Laba-
labaadalah sejenis hewan berbuku-buku (arthropoda) dengan dua segmen
tubuh, empat pasang kaki, tak bersayap dan tak memiliki mulut pengunyah. Laba-
laba merupakan hewan pemangsa (karnivora), mangsa utamanya
adalah serangga.Laba-laba menyukai habitat yang terlindung dari suhu ekstrim,
kelembaban tinggi, intensitas cahaya rendah, kecepatan angin rendah, dan areal
perkebunan yang menggunakan pestisida.Model jaring laba-laba merupakan
pembelajaran terpadu yang menggunakan pendekatan tematik sebagai pusat
pembelajaran yang dijabarkan dalam beberapa kegiatan dan bidang pengembangan.
Istilah model jaring laba-laba digunakan untuk nama model ini karena bentuk
rancangannya memang seperti jala atau jaring yang dibuat oleh laba-laba, dengan
tema yang dibicarakan sebagai pusat atau laba-labanya.
E.Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah
Observasi dan pengamatan langsung untuk mengetahui jenis laba-laba jaring dan
model jaring di Kelurahan Samata Kabupaten Gowa.
F. Instrumen Penelitian
Alat - alat yang digunakan dalam penelitian iniadalah Kamera SONY
Cyber-shot 20.1 mp, kaca preparat, Kamera, Alat tulis menulis, toples, jaring
untuk menangkap laba-laba, masker, sarung tangan, penjepit, mistar, lebel dan
plastik.Bahan–bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah,sampel laba-
laba, alkohol 70 dan chlorofom.
G. ProsedurKerja
1. Tahap persiapan
Menyiapkan alat dan bahan yaitu Kamera SONY Cyber-shot 20.1 mp,
kaca preparat, Kamera, Alat tulis menulis, toples, jaring untuk menangkap
laba-laba, masker, sarung tangan, penjepit, mistar, lebel dan plastik. Bahan–
bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah, sampel laba-laba, alkohol
70 dan chlorofom.
2. Penentuan lokasi
Penelitian Menentukan lokasi penelitian yaitu di Kelurahan Samata
Kabupaten Gowa. Pengambilan sampel laba-laba di lakukan dirumah-rumah
warga rumah panggung dan perumahan. Adapun lokasi pengambilan sampel
yaitu dibelakang Kantor Lurah Samata, belakang SD Samata Jln. Abdul kadir
S. Suro, Jln. Veteran Bakung Kelurahan Samata, di Rappocidu, dan di dekat
SD Veteran Bakung dekat kuburan.
Gambar 3.1 lokasi pengambilan sampel di Kelurahan Samata Kecamatan Somba
Opu Kabupaten Gowa. (Sumber : Google Maps, 2016)
Keterangan :
Lokasi A : Belakang Kantor Lurah Samata.
LokasiB : Belakang SD Samata Jln. Abdul kadir S. Suro.
Lokasi C : Jln. Veteran Bakung Kelurahan Samata di Rappocidu
Lokasi D : Dekat SD Veteran Bakung dekat kuburan
3. Pengambilan sampel
Menentukan tempat pengambilan sampel/ pengamatan di tiap titik/
lokasi. Pengamatan/ pengambilan sampel dilakukan di lingkungan dalam
dan luar rumah. Tempat pengamatan luar rumah meliputi sudut-sudut
tembok, tumpukan barang bekas, pekarangan (pengamatan juga pada
tumbuhan yang tumbuh di pekarangan), pot-pot bunga, dan lain-lain.





tembok, dapur, tumpukan barang dan lain-lain. Rumah tempat
pengambilan sampel sebanyak 20 (dua puluh) rumah, yang dipilih secara
acak, sampel pengamatan sampel pengamatan dilakukan selama 2 (dua)
bulan.
4. Identifikasi sampel
Sampel laba-laba diambil dengan menggunakan pinset dan
dimasukkan dalam botol yang telah diberi alkohol 70 %. Selanjutnya di
bawa ke laboratorium Zoologi Uin Alauddin Makassar Fakultas Sains dan
Teknologi untuk diidentifikasi. Pengamatan model jaring dilakukan saat
melakukan pengambilan, pemotretan dilakukan untuk memperoleh data
model jaring.
H. Analisis Data
Data di analisis dan di sajikan secara deskriptif dengan bentuk
gambar, tabel atau histogram.
BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 11 spesies laba-laba yang tercakup
kedalam 6 famili (Tabel 4.1).
Jumlah spesies yang ditemukan ada sebelas spesies yaitu Argiope argentata,
Philodromus sp, Steatoda bipunctata, Wufila saltabundus, Pholcus Phalangoides,
Araneus diadematus, Cryptachaea porteri, Nephila clavipes, Nephila inaurata,
Parasteatoda tepidarium, dan Enoplognathaovata dengan individu sebanyak 78 ekor.
Dari empat lokasi pengamatan diperoleh individu laba-laba Pholcus Phalangoides
terbanyak (40 ekor). Hal ini dipengaruhi oleh habitat laba-laba tersebut karena
biasanya jenis laba-laba ini hidup pada daerah yang cuacanya dingin dan gelap dan
tempat yang tidak terawat (misalnya : gudang atau rumah yang tidak bersih), selau
itu laba-laba ini dapat berkembang biak dengan mudah dan cepat.
Spesies laba-laba yang ditemukan dalam junlah sedikit adalah Enoplognatha
ovata (5 ekor) ditemukan hidup di pepohonan. Araneus diadematus, Cryptachaea
porteri, Nephila clavipes, Nephila inaurata, Parasteatoda tepidarium ditemukan
hidup dan membuat sarang dipohon dan di sudut-sudut rumah.
Tabel 4.1 Jenis laba-laba yang ditemukan pada lokasi penelitian pada bulan
September dan Oktober 2017 di Kelurahan Samata Kabupaten Gowa.
No Nama Spesies/ Famili A B C D Jumlah
(ekor)
1. Argiope argentata (Arneidae) 2 0 0 23 25
2. Philodromus sp (Philodromus) 1 0 0 0 1
3. Steatoda bivunctata (Theridiidae) 0 0 1 0 1
4. Wulfila saltabundus (Theridiidae) 0 1 0 0 1
5. Pholcus phalangoides (Pholcidae) 5 25 3 7 40
6. Araneus diadematus (Entelegynae) 0 1 0 0 1
7. Cryptachaea porteri (Theridiidae) 0 1 0 0 1
8. Nephila clavipes (Nephilidae) 0 0 0 1 1
9. Nephila inaurata (Nephilidae) 0 0 0 1 1
10. P. tepidariorum (Theridiidae) 0 0 1 0 1
11. Enoplognatha ovata (Theridiidae) 0 0 0 5 5
Jumlah (ekor) 8 2 4 32 78
Keterangan :
a. A : Belakang Kantor Lurah Samata.
b. B : Belakang SD Samata Jln. Abdul kadir S. Suro.
c. C : Jln. Veteran Bakung Kelurahan Samata di Rappocidu
d. D : Dekat SD Veteran Bakung dekat kuburan
2. Deskripsi Jenis Laba-laba yang diperoleh dan Model Jaring
Laba-Laba dapat ditemukan pada tanah terbuka, di bawah batu, di batang
pohon, di bawah kulit kayu, di dedaunan sampah, di gudang, dirumah dan tempat
yang gelap. (Reiskind 1976; Zabka 1992). Dasar-dasar morfologi laba-laba telah
dikenal selama lebih dari satu abad, tetapi yang pertama tidak dipublikasikan sampai
pertengahan tahun 1970-an (Platnick & Gertsch 1976).
Laba-laba saat ini terdiri 110 famili, sekitar 3.600 genera, dan hampir 39.000
spesies (Platnick 2005). Paleontologis sampai saat ini digambarkan kira-kira 600
spesies fosil (Selden 1996, Dunlop & Selden 1998). Kira-kira 67 filogenetik analisis
kuantitatif dari laba-laba di tingkat generik, meliputi sekitar 905 genera (sekitar 25%
total dari yang diketahui), atas dasar sekitar 3.200 karakter morfologi (Coddington &
Colwell 2001 dan Coddington et al. 2004). Laba-laba adalah anggota hewan
athropoda yang menghasilkan sutra atau jaring untuk menangkap mangsa. Jaring
laba-laba memiliki struktur molekul yang unik dan fungsi mekanis. Produksi sutra
melibatkan banyak hewan arthropoda tanpa terkecuali laba-laba yang memanfaatkan
sutra dalam membuta jaring. Lebih dari 4600 spesies laba-laba membuat jaring
merupakan predator dalam ekosistem daratan (Jackson 1986c; Maddison 1987).
Fungsi jaring untuk menangkap mangsa adalah ditentukan oleh interaksi
antara sifat material dan struktural sutra benang dan bagaimana benang tersebut
diatur dalam jaring (yaitu arsitektur). Penangkapan serangga terbang oleh laba-laba
orb menenun ditentukan oleh seberapa efektif jaring orb untuk menangkap serangga
di intercept pertama, kemudian penerbangannya berhenti dan akhirnya
mempertahankan serangga cukup lama untuk menangkapnya (T.A. Blackledge,
2001).
Semua laba-laba jaring menghasilkan sutra. Untuk sebagian besar laba-laba
penggunaan jaring utamanya adalah untuk menangkap mangsa. Araneus diadematus
atau zygiella x-notata membangun jenis jaring yang sangat khusus (Witt et al, 1968;
Shear, 1986) .
Laba-laba bisa bertahan dua sampai tiga minggu walaupun kekurangan
makanan dan terdapat kerusakan pada jaringnya (Witt, 1963).
A. Argiope argentata
a. Morfologi
Tubuhnya berukuran 3,7 cm. Warna dasar hitam, pada bagian
punggung abdomen bercorak kekuningan, dibagian ventral torak dan abdomen
ada tanda melingkar berwarna kuning, chelicera berwarna kuning, mata
berjumlah 8, kaki bercorak hitam kekuningan serta, memakan serangga yang
hinggap dijaringnya yaitu lalat, capung, dan serangga yang berukuran kecil.
Spesies ini ditemukan di halaman rumah, di pepohonan yang kecil, kondisi
ruangan yang terang.















Model jaring Argiope argentata memiliki model jaring berbentuk huruf X
besar memanjang, jaringnya di lekatkan di pohon .








Spesies : Argiope argentata (Fabricius, 1775)
B. Philodromus sp.
a. Morfologi
Tubuh kecil memiliki kaki yang panjang berwarna kecoklat-coklatan
mempunyai ukuran panjang tubuhnya yaitu 10 mm dengan memiliki panjang
kaki 6 (enam) cm. Chelicera berwarna kecoklatan, abu-abu, kekuningan atau
belang-belang. Ada tanda warna putih di setiap persendian kaki. Mata
berjumlah 8 (delapan). Makanannya: lalat, ditemukan bersarang di gedung-
gedung, pekarangan rumah/teras dengan kondisi ruangan yang terang. Laba-
laba ini termasuk hewan pemangsa.








Model jaring Philodromus sp. berbentuk garis lurus, jaringnya di lekatkan di
seng teras rumah.









Spesies : Philodromus sp (Thorell, 1870)
C. Steatoda bipunctata
a. Morfologi
Steatoda bivunctata berukuran kecil, 7 mm, panjang kaki 1,2 cm,
berwarna kecoklatan. Bertubuh bulat di temukan di ruang bawah tanah atau
gudang. Bagian bawah perut pola yang paling menarik memiliki tanda
dipunggungnya berbentuk salib. Chelicera berwarna hitam kecoklatan, dengan
kondisi ruangan yang gelap, makanannya yaitu lalat, nyamuk, dan serangga-
serangga kecil yang hinggap di sarangnya.
Gambar 4.5. Steatoda bipunctata ,
Dokumentasi Pribadi 2016.
b. Model jaring
Steatoda vipunctata memiliki model jaring seperti bentuk heksagonal
melingkari pintalannya rapi hingga kebagian pinggir. Jaringnya dilekatkan di sudut-
sudut rumah (seng) bagian dalam rumah.
Tempat keluarnya jaring
Pola perut berbentuk 4 titik
Gambar 4.6. Model jaring jaring yang berbentuk heksagonal melingkar







Spesies : Steatoda bipunctata (Sundevall, 1833)
Wulfila saltabundus
a. Morfologi
Tubuh berukuran kecil, 1 mm, panjang kaki 1,1 cm. Berwarna bening
terlihat keputihan, ada tanda bercak-bercak kecoklatan di tubuhnya, chelicera
berwarna bening kecoklatan, mata berjumlah 8 (delapan), makanannya lalat,
nyamuk, serangga-serangga kecil. model jaring laba-laba ini berbentuk bulat
melingkar seperti bunga. Habitanya dirumah panggung didalam gudang,
termasuk hewan pemangsa (karnivora).










Wulfila saltabundus memiliki model jaring berbentuk bulat melingkar
seperti bunga, jaringnya dilekatkan di barang bekas di dalam gudang (Gambar 4.8) :








Spesies :Wulfila saltabundus (O. Pickard-Cambridge, 1895).
D. Pholcus phalangioides
a. Morfologi
Tubuh berukuran kecil berukuran 9 mm, mata berjumlah 8 (delapan,
memiliki kaki yang panjang berwarna coklat dan chelicehranya pun berwarna
kecoklatan, memiliki telur yang menempel di tubuhnya, hidup di rumah
bersarang di gudang, di Wc rumah, dan kandang bekas ayam, dengan kondisi
gelap serta memiliki jaring yang berbentuk bintang dan gumpalan asap.
Makanannya yaitu nyamuk, lalat, dan serangga-serangga kecil. Termasuk
hewan predator (pemangsa), dan dapat memakan laba-laba lainnya.





Pholcus phalangioides jaringnya dilekatkan di sudut-sudut dinding
rumah di gudang berisi barang bekas.
Gambar 4.10. Model jaring Pholcus phalangioides (A) berbentuk gumpalan asap












Bentuk tubuh kecil berukuran 5,5-13 mm, panjang kaki 1,2 cm, mata
berjumlah 8 (delapan berwarna), berwarna kuning sangat gelap abu-abu,
berbintik-bintik tanda putih di perut punggung, dengan empat atau lebih
segmen membentuk salib. Cheliceranya berwarna putih campur coklat, jaring
laba-laba berbentuk heksagonal cymetris tidak rapat.. Hidup di rumah
bersarang di ruang dapur dengan kondisi ruangan yang gelap. Makanannya
yaitu lalat dan nyamuk. Bersifat karnivora sekaligus predator.
Gambar 4.11. Araneus diadematus A) Dokumentasi Pribadi, 2016 (B) Rekha
Sharma , 2010.
b. Model jaring




Gambar 4.12. Model Jaring Araneus diadematus berbentuk heksagonal tidak rapat.







Spesies : Araneus diadematus (Clerck, 1758).
F. Cryptachaea porteri
a. Morfologi
Bentuk tubuh kecil berukuran 2,2 mm, mata berjumlah 8 (delapan),
berwarna kuning keemasan campur coklat di bagian ujung kakinya.
Cheliceranya berwarna kuning kecoklatan. Habitat di pohon kecil dengan
kondisi ruangan yang terang, makanannya adalah lalat, kupu-kupu kecil, dan
serangga-serangga kecil. Bersifat karnivora (pemangsa) dan herbivora.
Gambar 4.13. Cryptachaea porteri,(A) Dokumentasi Pribadi 2016 (B) Volker
W. Framenau, 2008)
b. Model jaring
Cryptachaea porteri memiliki model jaring bulat meruncing bagian












Spesies : Cryptachaea porteri (Archer, 1946).
G. Nephila clavipes
a. Morfologi
Bentuk tubuh besar berukuran yaitu 5-6 mm serta memiliki panjang
kaki 10-12 cm, mata berjumlah 8 (delapan), berwarna hitam bercorak
berwarna orengan di sela sela kakinya, ada tanda bintik-bintik putih
dipunggungnya, chelicera berwarna hitam, jaringnya berbentuk bulat
melingkar berjarak. Berhabitat di pohon dengan kondisi ruangan yang terang.
Makanannya adaalah kupu-kupu, capung, serangga-serangga kecil ataupun
besar yang hinggap di jaringnya, termasuk hewan karnivora (Pemangsa).
Gambar 4.15. Nephila clavipes ,(A) Dokumentasi Pribadi, 2016 (B)
Phalgun Chetia, 2012
b. Model jaring
Nephila clavipes memiliki model jaring bulat meruncing bagian pinggir
jaringnya dilekatkan di ranting pohon.
Chelicera
Gambar 4.16. Model jaring Nephila clavipes








Spesies : N. Clavipes (Linnaeus, 1767).
H. Nephila inaurata (Nephilidae)
a. Morfologi
Berukuran besar ukuran nya yaitu 6 cm dengan rentang kaki rentang
kaki 8-10 mm, mata berjumlah 8 (delapan), memiliki warna bervariasi dari
kemerahan ke kehijauan berwarna kuning dengan warna putih khas pada
cephalothorax dan awal perut. Habitat di pohon dengan kondisi ruangan yang
terang. Makanannya yaitu capung, kupu-kupu, kumbang, dan serangga-
serangga kecil yang hinggap disarangnya. Termasuk hewan karnivora
(pemangsa).
Gambar 4.17. Nephila inaurata (A) Dokumentasi Pribadi 2016 (B) Matjaž
Kuntner , 2011).
b. Model jaring
Nephila inaurata memiliki model jaring Jaring laba-laba berbentuk













Spesies : Nephila inaurata (Foelix, Rainer F. 1996)
I. Parasteatoda tepidariorum
a. Morfologi
Berukuran kecil, ukuran tubuh yaitu 6 mm dengan panjang kaki 1,2 cm,
mata berjumlah 8 (delapan), berwarna kusam coklat warna, dengan pola yang
berbeda nuansa sering memberikan penampilan yang samar-samar tutul
(terutama terlihat pada kaki). Cheliceranya berwarna coklat bening, dengan.
Habitat di ban bekas (tidak terpakai) dengan kondisi ruangan yang terang.
Makanannya adalah nyamuk dan belalang dan serangga kecil. Termasuk
hewan karnivora (pemangsa).




Parasteatoda tepidariorum jaringnya dilekatkan di ranting, ban bekas, di
pohon..
Gambar 4.20. Model jaring berbentuk bulat melingkar berdempetan.







Spesies : P. Tepidorium ( C. L. Koch, 1841)
J. Enoplognatha ovata
a. Morfologi
Berukuran kecil, berukuran memiliki 6 mm memiliki panjang kaki 0,8
cm, memiliki 8 (delapan) mata kaki tembus dan perut bulat sangat bervariasi
dalam warna dan pola: warna latar belakang putih, krim atau hijau dan dapat
ditandai dengan deretan bintik-bintik gelap, garis merah yang luas atau
dengan dua garis merah di-bentuk v. Memangsa serangga berukuran kecil
yaitu lalat, serta capung kecil. Chelicera berwarna hijau bening, berhabitat di
pohon jambu ruangan yang terang. Termasuk hewan herbifora dan karnivora.







Enoplognatha ovata jaringnya dilekatkan di pohon, ranting dan
dedaunan (Gambar 4.22).













Adapun kesimpulan dari penelitian ini yaitu :
1. Laba-laba jaring yang ditemukan di Kelurahan Samata yaitu Argiope
argentata, Philodromus sp, Steatoda bipunctata, Wufila saltabundus, Pholcus
Phalangoides, Araneus diadematus, Cryptachaea porteri, Nephila clavipes,
Nephila inaurata, Parasteatoda tepidarium, dan Enoplognathaovata.
2. Bentuk jaring laba-laba yang ditemukan pada setiap spesies bervariasi. Laba-
laba Argiope argentata berbentuk huruf X, Philodromus sp seperti garis lurus
dengan pintalan benang melingkar, Steatoda bipunctata model jaring
heksagonal melingkar, Wufila saltabundus bulat melingkar seperti bunga,
Pholcus Phalangoides berbentuk bintang dan gumpalan asap, Araneus
diadematus heksagonal tidak rapat, Cryptachaea porter, Nephila clavipes
dan Nephila inaurata bulat meruncing, Parasteatoda tepidarium bulat
melingkar, dan Enoplognathaovata bulat melingkar berdempetan.
3. Studi literatur menjelaskan bahwa jenis laba-laba yang ditemukan merupakan
laba-laba predator atau pemangsa yaitu memangsa serangga-serangga kecil.
B. SARAN
Perlu kajian lanjutan untuk mengetahui lebih jauh peran dan manfaat laba-
laba tersebut di alam khususnya terhadap manusia.
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LAMPIRAN
Lampiran 1. Pengambilan sampel penelitian
Sampel laba-laba di temukan di gudang warga.
Pengambilan sampel di dalam WC warga.
Pengambilan sampel di ruang dapur warga.
Pengambilan sampel di bawah kolom rumah warga , disudut rumah dan ruang tamu
warga.
Pengambilan sampel di sudut leamri bekas dan dekat pintu
Pengambilan sampel di bawah kolom rumah warga .
Rumah dan kolom rumah warga
Pengambilan sampel dilakukan di bekas kandang ayam
Pengambilan sampel di sudut rumah warga.
Pengambilan sampel di Ban bekas uang menempel di pohon
Pengambilan sampel yang dilakukan di pohon dan disimpan didalam toples.
Pengamatan di rumah panggung warga dan sampel disimpan didalam toples
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Lampiran 3.. Tabel dan nama spesies dengan 4 (empat) lokasi pengambilan sampel
yaitu :



































































































































































































































































































































































































































































Spesies : P. Tepidorium (
C. L. Koch, 1841).m
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